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LAMPIRAN 1. Denah pengolahan limbah di RSUD Dr. Pirngadi Medan dengan
prinsip WWTP (Waste Water Treatmeant Plant).

A

Pumping station

s

Lift station dan Screen (Bak
penampung sementara dan

penyaring)

ags

Bak Buffer

g

FBBR (Fluidized Bed Bio-
film Reactor)

1L

Bak pengendap

g

Bak air terolah, Up-flow
filter, Bak Disinfektasi

s

Bak effluent (sebagai titik
koordinat pengambilan
sampel air)

l:> Air ke saluran

tanah
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Pre treatment FDapur

ri Pre treatment/ Laundry, Bangsal, Lab

Septic tank

Air limbah dari dapur, laudry, bangsal dan laboratorium masuk ke
pre treatment diolah awal untuk menghilangkan lemah dan busa.

Keluaran air limbah yang sudah bebas dari busa tadi, masuk ke
PUMPING STATION dan ditampung.

Dari PUMPING STATION masuk ke LIFT STATION (Penampung
Sementara) dari influent air buangan, dalam sistem ini SCREEN
Penggaruk (Rake Screen) dipasang untuk menyisihkan / menyaring
padatan tersuspensi secara otomatis di atas Bak Buffer. setelah
tertahan Screen material padat kemudian dibakar dalam incinerator.

Influent air limbah akan diekualisasi dari beban polutan dan
pencegahan penghancuran kandungan organic, pasir dan material
yang dapat mengendap lainnya.

Air limbah selanjutnya masih BAK BUFFER (Bak pengocokan dan
pencampuran) di sini air limbah di kocok untuk 24 jam dan dipasang
mixer terendam (submersible mixer) dan pompa transfer.

Dari BAK BUFFER, air ditransper oleh pompa transfer ke FBBR
(Fluid Bed Bio Film Reactor), kira — kira 27 % dari volume reactor
diisi dengan media mengapung (bio green) dimana mikroba
dikembang biakkan. Pertumbuhan tersuspensi dan pelekatan mikro
organisme biodegrasi polutan organik terlarut yang terkandung pada
air limbah dan konsentrasi ML VSS dapat dipertahankan pada 300
mg/L.

Air dan lumpur dari FBBR mengalir ke BAK PENGENDAP,
dimana terjadi proses pemisahan air dengan lumpur yang
mengendap secara gravitasi. Lumpur dikumpulkan oleh settling
sludge scapper dimasukkan ke dalam sludge hoper yang terdapat di
tengah — tengah bak. Air over flow melalui weir (pelimpah) dan
mengalir pengolahan selanjutnya

BAK AIR TEROLAH ini berfungsi sebagai penyimpan sementara,
dilapisi penutup dan memiliki lubang inspeksi. Disini dipasang
diffuser agitator dan pompa transfer untuk proses selanjutnya.

Air dari BAK TEROLAH masuk ke UP-FLOW FILTER , dalam
filtrasi Upflow, residu padatan tersuspensi harus dapat di hilangkan
dengan metode media absorpsi . Backwash (pencucian balik arah)
material yang ter-absorpsi menggunakan air yang telah diolah

Selanjutnya air masuk ke BAK DISINFEKTASI, dalam bak ini
diberi klorinasi (kaporit) untuk mensterilkan effluent (air buangan
keluar) sebelum di lepaskan ke badan tanah. Untuk keamanan waktu
retensi proses sterilisasi minimal 15 menit. di jalur akhir effluent
ada Flow Meter . fasilitas pembantu lainnya Tangki Penampung
Kimia, Pompa injeksi pengaduk kimia (TCCA),

Selanjutnya air masuk ke BAK EFFLUENT dan disalurkan ke
saluran tanah. Tempat ini sebagai titik koordinat pengambilan
sampel air hasil olahan IPAL RSUD dr. Pirngadi Medan.
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LAMPIRAN 2. Proses pengolahan limbah di IPAL RSUD Dr. Pirngadi Medan.

Gambar 1. Pumping station Gambar 2. Bak pengendap

Gambar 3. Lift station, scren dan Gambar 4. Bak air terolah, up-flow

bak buffer (bak penampung filter, bak disinfektasi
sementara, pemisah dan bak ’
buffer)
Gambar 5. FBBR Gambar 6. Bak effluent

(sebagai titik koordinat
pengambilan sampel air)
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LAMPIRAN 3 . Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup RI Nomor :

Kep 58 /MEN LH / 12/ 1995.

Lampiran A

Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup
No. 58 Tahun 1995 Tanggal 21 Desember 1995

NO PARAMETER KADAR MAKSIMUM (mg/L)
1 FISIKA
Suhu 30°C
2 KIMIA
pH 6-9
BODs 30 mg/L
COD 80 mg/L
TSS 30 mg/L
NH3 Bebas 0,1 mg/L
PO4 2 mg/L
3 MIKRO BIOLOGIK
MPN-Kuman Golongan Koli/100mL 10.000
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LAMPIRAN 4 . Eeceng gondok (Eichornia crassipes) yang dilakukan Penelitian.

A B

Gambar 1. Perlakuan effluent kontrol Gambar 2.Perlakuan effluent dengan
2 tanaman eceng gondok

Gambar 3. Perlakuan effluent dengan Gambar 4. Perlakuan effluent
4 tanaman eceng gondok dengan 6 tanaman eceng gondok
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LAMPIRAN 5. Peralatan dan uji analisis

Gambar 1. Peralatan uji analisis Gambar 2. Pencampuran ammonia
salicylate powder dan ammonia
cyanurate reagent

Gambar 3. Pencampuran phosver 3

. bar 4. P baca hasil
phospat powder dan acid persulfat Gambar roses membaca Hast

analisis
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LAMPIRAN 6 . Permohonan ijin riset
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LAMPIRAN 7. Surat selesai riset penelitian.
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